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Lampiran 1. Bagan Kerja Preparasi Sampel dan Pembuatan Larutan AgNO3 Variasi 

Konsentrasi 

 

 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Salam 

 

- Dicuci hingga bersih  

- Dikeringkan 

- Dipotong – potong hingga halus 

- Ditimbang sebanyak 5 g 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 250 mL 

- Ditambahkan akuabides sebanyak 100 mL 

- Dipanaskan hingga mencapai suhu 90 °C 

- Didinginkan pada suhu ruang 

- Disaring menggunakan kertas saring whatman No. 42 

 

 

 

 

- Dikarakterisasi menggunakan FTIR 

- Proses Sintesis Nanopartikel Perak 

- Diuji aktivitasnya sebagai antioksidan 

         

         

         

         

        

         

   

 

Daun Salam 

Endapan  Filtrat 

Hasil 
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2. Pembuatan Larutan AgNO3 variasi konsentrasi 2 mM; 1,5 mM; 1 mM; dan 

0,5 mM 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,0850 g 

- Dilarutkan ke dalam akuabides hingga volume 200 mL 

- Dihomogenkan untuk menghasilkan larutan AgNO3 2 mM. 

 

 

- Dipipet sebanyak 37,5 mL, 25 mL, 12,5 mL  

- Dimasukkan ke dalam masing-masing labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk AgNO3 

Larutan AgNO3 2 mM 

Larutan AgNO3 variasi konsentrasi 1,5 mM; 1 mM; dan 0,5 mM 
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Lampiran 2. Optimasi Konsentrasi Larutan AgNO3 

 

 

 

- Dimasukkan kedalam masing-masing erlenmeyer 250 mL 

sebanyak 40 mL 

- Ditambahkan sebanyak 1 mL ekstrak daun salam kedalam 

masing-masing erlenmeyer 

- Diaduk selama 15 menit 

- Dikarakterisasi dengan UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan AgNO3 variasi konsentrasi 2 mM; 1,5 mM; 1 mM; dan 0,5 mM 

 

Hasil 



47 

 

Lampiran 3. Optimasi Komposisi Larutan AgNO3 2 mM 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL 

- Dimasukkan masing-masing kedalam 4 erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan AgNO3 2 mM sebanyak 10 mL, 20 mL, 30 mL dan 

40 mL kedalam masing-masing erlenmeyer tersebut 

- Diaduk selama 15 menit 

- Dikarakterisasi dengan UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun 

Salam 

 

Hasil 
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Lampiran 4. Bagan Kerja Sintesis Nanopartikel Perak 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL 

- Dimasukkan kedalam erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan AgNO3 2 mM sebanyak 30 mL  

- Diaduk selama 15 menit 

- Diuji warna, pH dan spektrum UV-Vis pada hari 1, 2, 3, 4, 7, 8 

dan 9 

- Disentrifuge selama 30 menit pada suhu 27 °C 

- Dikarakterisasi dengan Particle Size Analyzer 

- Difrezze dryer 

- Dikarakterisasi menggunakan FTIR, SEM dan XRD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun Salam 

 

Hasil 
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Lampiran 5. Bagan Kerja Uji Aktivitas Antioksidan 

 

 

1. Pembuatan Larutan Induk Nanopartikel Perak 500 ppm 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,005 g 

- Dilarutkan dengan metanol sebanyak 10 mL 

 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun Salam 500 ppm 

 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,1 mL 

- Ditambahkan dengan metanol sebanyak 10 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Nanopartikel Perak 

 

Hasil 

Ekstrak Daun Salam 

Konsentrasi 50.000 ppm 

 

Hasil 
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3. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL dan 1,6 mL  

(variasi konsentrasi 10 ppm; 20 ppm; 40 ppm; 80 ppm dan    160 

ppm) 

- Dimasukkan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM 

- Volume dicukupkan sampai 5 mL dengan menggunakan metanol. 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL 

- Volume dicukupkan sampai 5 mL dengan menggunakan metanol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Induk 500 ppm 

 

Deret NpAg 

Kontrol 

Larutan DPPH 
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- Kemudian diinkubasikan pada suhu ruang selama        30 

menit di ruang gelap 

- Serapannya diukur pada panjang gelombang maksimum 

515 (λmax) 

 

Catatan: Larutan blanko yang digunakan 5 mL metanol dan perlakuan yang sama 

dilakukan terhadap asam askorbat sebagai kontrol positif dan ekstrak daun 

salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deret NpAg Kontrol 

Data 
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Lampiran 6. Foto Penelitian 

 

 

 

 
Serbuk Daun Salam  

 

 

 
Penyaringan Ekstrak 

 

 



53 

 

 
Ekstrak Daun Salam 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sebelum 

pengadukan 

Setelah 

pengadukan 

1 hari 2 hari 3 hari 6 hari 

Dokumentasi Proses Terbentuknya Nanopartikel Perak 
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Nanopartikel perak dengan perbandingan konsentrasi larutan AgNO3 dan ekstrak 

daun salam. 

 

 
Serbuk Nanopartikel Perak 
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Lampiran 7. Perhitungan 

 

A. Pembuatan Larutan Nanopartikel AgNO3 2 Mm  

Massa AgNO3 = V × M × Mr 

  = 
250 mL

1000
 × 0.002 M × 170 gr/mol 

  = 0.0850 gr 

B. Optimasi Komposisi Larutan AgNO3 

1.) Perbandingan ekstrak daun salam : AgNO3 1:10 

% = 
Volume ekstrak daun salam

Volume ekstrak daun salam +Volume AgNO3
× 100% 

% = 
1 mL

1 mL+10 mL
× 100% 

% = 9.09% 

2.) Perbandingan ekstrak daun salam : AgNO3 1:20 

% = 
Volume ekstrak daun salam

Volume ekstrak daun salam +Volume AgNO3
× 100% 

% = 
1 mL

1 mL+ 20 mL
× 100% 

% = 4.76% 

3.) Perbandingan ekstrak daun salam : AgNO3 1:30 

% = 
Volume ekstrak daun salam

Volume ekstrak daun salam+Volume AgNO3
× 100% 

% = 
1 mL

1 mL+30 mL
× 100% 

% = 3.23% 
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4.) Perbandingan ekstrak daun salam : AgNO3 1:40 

% = 
Volume ekstrak daun salam

Volume ekstrak daun salam+Volume AgNO3
× 100% 

% = 
1 mL

1 mL+40 mL
× 100% 

% = 2.44% 

 

C. Antioksidan 

1. Pembuatan larutan induk Nanopartikel Perak 500 ppm dalam 10 mL 

metanol 

 

2. Pembuatan larutan induk ekstrak Daun Salam 50.000 ppm dalam         100 

mL akuabides 

 

3. Pembuatan larutan induk ekstrak Daun Salam 500 ppm 10 mL metanol 
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4. Perhitungan larutan deret standar nanopartikel perak dan ekstrak daun 

kluwak dari masing-masing 500 ppm 

 

a. Pembuatan Larutan Konsentrasi 10 ppm 

 

b. Pembuatan larutan konsentrassi 20 ppm 

 

 

c. Pembuatan larutan konsentrasi 40 ppm 
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d. Pembuatan larutan konsentrasi 80 ppm 

 

e. Pembuatan larutan konsentrasi 160 ppm 

 

f. Pembuatan larutan konsentrasi 320 ppm 
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Lampiran 8. Persamaan Scherrer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ds =  
K λ

β cos θ
 

Ds1 

=  
(0,98)(1,54 Å)

(0,92180 °) cos(
37,7626

2
)

 

Ds1 =  
(0,98)(0,154 nm)

(
3,14
180

° (0,92180 °) cos  (18,8813 °)

 

Ds1 =  
0,15092 nm

(0,0161)(0,946191)
 

Ds1 =  
0,15092 nm

0,015
 

Ds1 =  10,06 nm 

Ds2 =  
(0,98)(1,54 Å)

(0,98670 °) cos(
77,3133

2 )
 

Ds2 =  
(0,98)(0,154 nm)

(
3,14
180 ° (0,98670 °) cos  (38,65665 °)

 

Ds2 =  
0,15092 nm

(0,0172)(0,780903)
 

Ds2 =  
0,15092 nm

0,013
 

Ds2 =  11,61 nm 
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Ds3 =  
(0,98)(1,54 Å)

(0,73340 °) cos(
64,3000

2 )
 

Ds3 =  
(0,98)(0,154 nm)

(
3,14
180 ° (0,73340 °) cos  (32,1500 °)

 

Ds3 =  
0,15092 nm

(0,0128)(0,846658)
 

Ds3 =  
0,15092 nm

0,0108
 

Ds3 =  13,97 nm 

Ds4 =  
(0,98)(1,54 Å)

(0,77110 °) cos(
43,9855

2 )
 

Ds4 =  
(0,98)(0,154 nm)

(
3,14
180 ° (0,77110 °) cos  (21,99275 °)

 

Ds4 =  
0,15092 nm

(0,0134)(0,927231)
 

Ds4 =  
0,15092 nm

0,0124
 

Ds4 =  12,17 nm 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

 

1. Tabel optimasi konsentrasi  larutan AgNO3 

 

a. Konsentrasi AgNO3 0,5 mM 

 

Hari ke- Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1 455 1,949 

2 458 2,243 

3 457 2,448 

6 456 2,743 

 

b. Konsentrasi AgNO3 1 mM 

 

Hari ke- Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1 443 2,693 

2 448 3,103 

3 444 3,383 

6 449 3,881 

 

c. Konsentrasi AgNO3 1,5 mM 

 

Hari ke- Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1 441 3,366 

2 445 3,880 

3 442 4,254 

6 451 4,797 
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d. Konsentrasi AgNO3 2 mM 

 

Hari ke- Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1 437 3,858 

2 441 4,439 

3 439 4,841 

6 435 5,411 

 

2. Spektrum serapan UV-Vis optimasi komposisi larutan AgNO3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

400 500 600 700

0

2

4

6

8

10

A
b

so
rb

a
n

Panjang Gelombang (nm)

 1:40

 1:30

 1:20

 1:10



63 

 

3. Spektrum serapan UV-Vis nanopartikel perak pada rentang panjang gelombang 

200-700 nm. 
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Lampiran 10. Data Antioksidan 

 

 

A. Ekstrak Daun Salam 

  1. Simplo  

   
No Konsentrasi (ppm) 

Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,328 5,75 

2 20 0,32 8,05 

3 40 0,274 21,26 

4 80 0,21 39,66 

5 160 0,102 70,69 

6 Kontrol 0,348 

 

    
No Konsentrasi (ppm) 

Aktivitas          

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 5,75 

109,697 

2 20 8,05 

3 40 21,26 

4 80 39,66 

5 160 70,69 

 

nilai IC50 

   x = IC 50   y=50 

  y = 0.439x + 1.843 

  IC50 (X) = (y-1.843)/0.439 = (50-1.843)/0.439 = 109.697 ppm 

  

 

 

 

y = 0.4393x + 1.8439

R² = 0.9932

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

0 50 100 150 200A
k

ti
v
it

a
s 

a
n

ti
o
k

si
d

a
n

 (
%

)

Konsentrasi ekstrak (ppm)



65 

 

2. Duplo 

   

    
No Konsentrasi (ppm) 

Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,328 5,75 

2 20 0,32 8,05 

3 40 0,274 21,26 

4 80 0,21 39,66 

5 160 0,101 70,98 

6 Kontrol 0,348 

  

No Konsentrasi (ppm) 
Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 5,75 

109,333 

2 20 8,05 

3 40 21,26 

4 80 39,66 

5 160 70,98 

   
 

Nilai IC50 

  
 

x = IC50 
y = 50 

 
 

y = 0.441x + 1.784 

 
 

IC50 (X) = (y-1.784)/0.441= (50-1.784)/0.441 = 109.333 ppm 
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3. Triplo  

 

No Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,328 5,75 

2 20 0,321 7,76 

3 40 0,275 20,98 

4 80 0,21 39,66 

5 160 0,102 70,69 

6 Kontrol 0,348 

 

    
No Konsentrasi (ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 5,75 

109,882 

2 20 7,76 

3 40 20,98 

4 80 39,66 

5 160 70,69 

 

nilai IC50 

  x = IC50 y = 50 

 y = 0.440x + 1.652 

 IC50 (X) = (y-1.652/0.440= (50-1.652)/0.440 = 109.882 ppm 

 
 

 

 

 

 

 

y = 0.4405x + 1.6523
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B. Nanopartikel Perak 

 

1. Simplo 

 

No Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,357 4,55 

2 20 0,354 5,35 

3 40 0,348 6,95 

4 80 0,336 10,16 

5 160 0,312 16,58 

6 kontrol 0,374 

 

    
No Konsentrasi (ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 4,55 

578,325 

2 20 5,35 

3 40 6,95 

4 80 10,16 

5 160 16,58 

 

nilai IC50 

  x = IC50  y = 50 

 y = 0.080x + 3.743 

 IC50 (X) = (y-3.743)/0.080 = (50-3.743)/0.080 = 578.325 ppm 

 

 
 

 

y = 0.0802x + 3.7433

R² = 1
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2. Duplo 

 

No Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,357 4,55 

2 20 0,354 5,35 

3 40 0,348 6,95 

4 80 0,336 10,16 

5 160 0,312 16,58 

6 Kontrol 0,374 

  

No Konsentrasi (ppm) 
Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 4,55 

578,325 

2 20 5,35 

3 40 6,95 

4 80 10,16 

5 160 16,58 

 

nilai IC50 

  x = IC50  y = 50 

 y = 0.028x + 3.846 

 IC50 (X) = (y-3.846)/0.028= (50-3.846)/0.028 = 1648.357 ppm 

   

 
 

 

 

y = 0.0802x + 3.7433

R² = 1
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3. Triplo 

 

No Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi 

(A) λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 10 0,356 4,81 

2 20 0,353 5,61 

3 40 0,349 6,68 

4 80 0,336 10,16 

5 160 0,312 16,58 

6 Kontrol 0,374 

 

    
No Konsentrasi (ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 10 4,81 

591,321 

2 20 5,61 

3 40 6,68 

4 80 10,16 

5 160 16,58 

 

nilai IC50 

  x = IC50  y = 50 

 y = 0.078x + 3.877 

 IC50 (X) = (y-3.877/0.078= (50-3.877)/0.078 = 591.321 ppm 

 

 

 

 

y = 0.0789x + 3.877
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C. Vitamin C 

1. SIMPLO   

  No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (A) λ = 

515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 0,25 0,105 35,19 

2 0,5 0,101 37,65 

3 1 0,093 42,59 

4 2 0,076 53,09 

5 4 0,042 74,07 

6 kontrol 0,162 

  

No 
Konsentrasi 

(ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 0,25 35,19 

1,694 

2 0,5 37,65 

3 1 42,59 

4 2 53,09 

5 4 74,07 

 

nilai IC50 

  x = IC 50   y = 50 

 y = 10.39x + 32.40 

 IC50 (X) = (y-32.40)/ 10.39= (50 - 32.40)/ 10.39 =  1.694  ppm 

 

 

 

 

y = 10.394x + 32.407
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2. DUPLO 

   

    
No 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (A) λ = 

515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 0,25 0,106 34,57 

2 0,5 0,102 37,04 

3 1 0,094 41,98 

4 2 0,077 52,47 

5 4 0,045 72,22 

6 Kontrol 0,162 
 

 

No 
Konsentrasi 

(ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 0,25 34,57 

1,785 

2 0,5 37,04 

3 1 41,98 

4 2 52,47 

5 4 72,22 

 

nilai IC50 

  x = IC 50   y = 50 

 y = 10.06x + 32.04 

 IC50 (X) = (y-32.04)/10.06= (50 - 32.04)/10.06=   1.785 ppm 

 

 

 

 

y = 10.069x + 32.047
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3. TRIPLO 

   

    
No 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (A) λ = 

515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 0,25 0,105 35,19 

2 0,5 0,100 38,27 

3 1 0,095 41,36 

4 2 0,077 52,47 

5 4 0,041 74,69 

6 Kontrol 0,162 
 

 

No 
Konsentrasi 

(ppm) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 
Nilai IC-50 (ppm) 

1 0,25 35,19 

1,703 

2 0,5 38,27 

3 1 41,36 

4 2 52,47 

5 4 74,69 

 

nilai IC50 

  x = IC 50   y = 50 

 y = 10.53x + 32.07 

 IC50 (X) = (y-32.07/10.53= (50 - 32.07)/10.53=  1.703 ppm 

 

 

 

 

 

y = 10.53x + 32.073

R² = 0.9968
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Lampiran 11. Hasil SEM 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Particle Size Analyzer 
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Lampiran 13. Hasil Analisis FTIR 
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Lampiran 14. Hasil Analisis XRD 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 


